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Abstrak— Pengadaan yaitu kegiatan untuk membeli barang,
bahkan bahan bangunan, peralatan usaha, peralatan perbaikan,
mesin produksi, dan jasa yang diperlukan untuk kegiatan
praktikum. Kini, Politeknik TEDC Bandung untuk mengajukan
alat dan bahan praktikum telah menggunakan sistem, namun
sistem saat ini belum mampu untuk memudahkan pengajuan
alat dan bahan di Politeknik TEDC Bandung, dikarenakan ada
kekurangan-kekurangan serta masalah pada sistem pengajuan.
Oleh karena itu dibuat pengembangan sistem informasi
pengajuan alat dan bahan yang bertujuan supaya sistem yang
dikembangkan dapat benar-benar memudahkan dalam
melakukan pengajuan alat dan bahan. Pengembangan sistem
informasi pengajuan alat dan bahan ini menggunakan model
waterfall. Berdasarkan hasil pengujian black box, fitur-fitur yang
ada pada sistem pengajuan dapat bekerja sesuai dengan
fungsinya. Lalu, dari hasil uji UAT, pengembangan sistem
informasi ini memperoleh bukti dapat digunakan dengan sangat
baik untuk pengguna sistem dengan persentase mencapai nilai
94.25%.

Kata Kunci— Pengadaan, Praktikum, Pengembangan, Sistem
Informasi, Pengajuan Alat Dan Bahan, Politeknik TEDC
Bandung.

Abstract— an activity for purchasing goods, including building
materials, business equipment, repair tools, production machinery,
and services required for practical activities. Currently, the
Politeknik TEDC Bandung has implemented a system for
submitting requests for practical tools and materials. However, the
existing system has limitations and issues in facilitating the
submission of requests at Politeknik TEDC Bandung due to
shortcomings and problems in the submission system. Therefore,
the development of a tool and material request information system
is initiated with the aim of ensuring that the developed system truly
facilitates the submission of tools and materials. The development
of this tool and material request information system adopts the
waterfall model. Based on black-box testing results, the features of
the submission system can function as intended. Meanwhile, based
on the UAT test results, it has been proven that the development of
this tool and material request information system can be utilized
very effectively by system users, achieving a satisfaction rate of
94.25%.

Keywords— Procurement, Practicum, Development, Information
System, Submission of Tools and Materials, Polytechnic TEDC
Bandung.

I. PENDAHULUAN

Praktikum adalah aktivitas pembelajaran yang bertujuan
untuk memungkinkan siswa melakukan uji juga penerapan
teori di dalam atau di luar laboratorium. Sebuah studi
menemukan bahwa 57% data memenuhi kriteria ketuntasan
minimum pada pencernaan materi. Hal ini disebabkan karena
pelaksanaan praktikum tergantung pada materi dan
ketersediaan waktu, ketersediaan alat dan bahan, serta
pembiasaan siswa untuk menggunakan alat di laboratorium
untuk memecahkan masalah masih dianggap kurang [1] .

Ketersediaan alat dan bahan untuk praktikum tergantung
pada proses pengadaan. Pengadaan merupakan kegiatan untuk
membeli barang, bahkan bahan bangunan, peralatan usaha,
peralatan perbaikan, mesin produksi, dan jasa yang diperlukan
perusahaan pada saat ini. Alasan perusahaan melakukan
proses pengadaan adalah dikarenakan proses pengadaan
merupakan prosedur yang memiliki tujuan membantu
pengguna dari perusahaan mendapatkan alat dan barang sesuai
dengan kriteria kebutuhan dari segi kualitas, kuantitas, waktu,
biaya dan lokasi yang paling murah. Tujuannya tidak lain
adalah untuk menjaga biaya serendah mungkin sehingga
perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan. Sehingga
pengadaan merupakan sistem yang tepat [2].

Saat ini Politeknik TEDC Bandung pengajuan untuk alat
dan bahan praktikum sudah memakai system. namun ada
kekurangan pada sistem tersebut sehingga sistem belum bisa
membantu dengan benar dalam membuat pengajuan alat dan
bahan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
pada tanggal 23 Desember 2021 dengan bagian SIM (Sistem
Informasi Manajemen) Politeknik TEDC Bandung, ditemukan
kelemahan pada sistem yang sedang berjalan yaitu:
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1. Sistem tidak dapat mencetak hasil.

2. Tidak adanya fitur import dan export data excel pada
sistem.

3. Kekurangan-kekurangan lain pada sistem.

Sesuai uraian diatas, dengan begitu penulis memutuskan
benar-benar melakukan pengembangan sistem informasi
pengajuan alat dan bahan yang sedang berjalan untuk memliki
capaian agar pengembangan sistem bisa membantu dengan
benar untuk melakukan pengajuan alat dan bahan.

Tidak lupa sebelumnya, ada beberapa penelitian yang
digunakan sebagai referensi pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Sistem
Informasi Pengadaan Barang Pada Supply Chain
Management (Studi Kasus CV. Fipro Indonesia). CV.
Fipro Indonesia adalah perusahaan dengan fokus
bergerak pada bidang makanan beku, para agen Fipro
berperan sebagai distributor untuk retailer, berangkat
dari permasalah diperusahaan tersebut yaitu dalam
pengadaan barang masih dilakukan secara langsung
tanpa adanya sistem informasi, dengan demikian untuk
menjalankan prosedurnya memakan banyak waktu.
Kemudian peneliti menyuguhkan sebuah rancangan
sistem informasi pengadaan barang untuk supply chain
management, mengembangkan  metode  yang
digunakan adalah metode prototyping pada tahapan
pengembangan seperti initial requirements, design,
prototyping, customer evaluation, dan review and
update. Prototype yang dihasilkan diharapkan dapat
menjadikan gambaran awal sebagai patokan dalam
pengembangan menjadi versi kerja system [3].

2. Menurut penelitian yang berjudul “Pengembangan
Sistem Informasi Pengadaan Bahan Perpustakaan
Terintegrasi Dalam Proses Bisnis Di Perpustakaan
Swiss German University”. Penelitian tersebut
memiliki tujuan mengembangkan suatu rancangan
sistem informasi yang terintegrasi untuk memenuhi
prosedur bisnis pengadaan bahan di Perpustakaan
Swiss German University. Dalam penelitian terkait
terdapat empat tahapan untuk melakukan wawancara
kepada tiga perpustakaan perguruan tinggi dimana
telah menggunakan sistem informasi pengadaan bahan
pustaka, wawancara dengan seluruh unit yang terlibat
dalam proses pengadaan bahan pustaka untuk
menganalisis kebutuhan staf, merancang prototipe
sistem informasi pengadaan bahan pustaka dan
menguji coba sistem informasi pengadaan bahan
pustaka. prototipe sistem informasi pengadaan bahan
pustaka. Oleh semua pengguna yang terlibat dalam
prosedur pengadaan bahan perpustakaan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa prototype sistem
informasi pengadaan bahan pustaka bisa memakan
sedikit waktu dan prosedur persetujuan pengadaan
bahan pustaka supaya tidak mengalami keterlambatan
dikarenakan sistem informasi dapat digunakan atau
diakses dimana saja dengan tidak menghambat
prosedur bisnis pengadaan bahan pustaka. [4].

3. Menurut penelitian dari ‘“Pengembangan Sistem
Informasi Pengajuan Perbaikan Sarana Prasarana
Teknologi Informasi Berbasis Web Studi Kasus Pada
RSUD Dr. Saiful Anwar Kota Malang “. Dalam proses
pengajuan untuk memperbaiki telah mengalami
kesulitan untuk melakukan pengawasan prosedur
perbaikan pada teknisi ITAKOM, dimana prosedur
pengajuan untuk perbaikan sekarang dengan prosedur
manual dimana menggunakan isian  formulir.
Mengatasi permasalahan itu dapat diselesaikan dengan
solusi yaitu membangun sistem informasi berbasis web
untuk membantu proses pemamtauan dari perbaikan
teknisi dan prosedur pengajuan perbaikan. Metode
Rational Unified Process (RUP) dalam sistem yang
dikembangkan ini terdiri dari 4 fase inception,
elaboration, construction, dan iteration. Maka, dari
penelitian ini akan menghasilkan analisis kebutuhan
pemodelan prosedur bisnis, perancangan, implementasi,
dan pengujian sistem. Pada saat sistem diujikan, terdiri
dari pengujian validasi yang menghasilkan skor valid
sebesar 100% pada seluruh kasus pengujian, dan
pengujian penerimaan pengguna (UAT) dengan akhir
skor menghasilkan angka sebesar 85,53% artinya
bahwa sistem yang telah dibangun menunjukkan hasil
dengan sangat baik dan memenuhi kebutuhan
pengguna [5].

Il. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini
adalah metode Software Life Development Cycle (SDLC)
dengan model waterfall. Waterfall adalah model menyediakan
pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau
terurut dimulai dari analisis, pengujian, desain, dan
pengodean[6]. Berikut merupakan tahapan-tahapan yang ada
pada metode SDLC model waterfall, diantaranya:

B Pengodean  ——»

Pengujian

Gbr. 1 Tahapan Metode Waterfall

Analisis

Sistem sedang berjalan memiliki kendala yaitu pada fitur-
fitur yang diperlukan, dan tujuan ditetapkan oleh data dari
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan bagian
SIM (Sistem Informasi Manajemen) Politeknik TEDC
Bandung yang kemudian dijelaskan secara rinci dan berfungsi
sebagai spesifikasi sistem.

Desain

Tahap desain merancang arsitektur sistem secara
keseluruhan dengan mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan
sistem dari hardware maupun software dengan menggunakan
Flowmap, Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence
Diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD).

Pengkodean
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Pada tahap ini, hasil perancangan diwujudkan sebagai
rangkaian program atau unit program. Pada tahap
pembangunan sistem ini, digunakan bahasa pemrograman
PHP dengan framework Laravel serta menggunakan database
MySQL.

Pengujian

Pada tahap pengujian, semua unit program digabung dan
diuji sebagai sistem yang lengkap agar memastikan bahwa
sistem telah terpenuhi spesifikasinya dengan memakai metode
Black Box Testing supaya mengetahui dimana pengembangan
sistem informasi pengajuan alat dan bahan yang dibangun
telah berjalan dengan baik atau tidak dan User Acceptance
Test (UAT) agar dapat mengetahui dimana sistem dapat
digunakan oleh user atau tidak.

A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Penulis melakukan uji coba program untuk mengetahui
lebih lanjut permasalahan berada pada sistem yang dipakai.
Selanjutnya dilakukan pengujian pada program, ditemukan
masalah-masalah pada sistem yang dipakai, diantaranya:

1. Sistem hanya dapat mengunduh data hasil realisasi ke
dalam berkas excel, sistem tidak dapat mencetak data
hasil pengajuan alat dan bahan/realisasi ke dalam
printer (untuk pembuatan laporan).

2. Tidak ada fitur import dan export data excel yang
dapat memudahkan penginputan data pengajuan alat
dan bahan/realisasi.

3. Prodi harus melakukan input data ulang setelah
realisasi diterima yang akan memakan waktu.

Sistem yang sedang berjalan secara keseluruhan dapat

digambarkan oleh Flowmap antara lain:
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Gbr. 2 Flowmap Yang Sedang Berjalan Pada Sistem

B. Analisis Sistem Yang Akan Dibangun

Dari analisis sistem yang Kini berjalan, diperoleh
kesimpulan tentang spesifikasi dari Pengembangan Sistem
Informasi Pengajuan Alat Dan Bahan Untuk Praktikum
Berbasis Web, diantaranya:

1. Sistem yang dikembangkan mampu melakukan operasi

import dan export data excel.

2. Sistem yang dikembangkan mampu mencetak data
pengajuan alat dan bahan/realisasi ke dalam printer
(untuk pembuatan laporan).

3. Sistem yang dikembangkan ampu mengunduh data
pengajuan alat dan bahan/realisasi ke dalam berkas
PDF.
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4. Sistem yang dikembangkan mampu mengunduh data
pengajuan alat dan bahan ke dalam berkas excel.

Sistem akan dibuat secara keseluruhan terdapat pada

gambar menggunakan Flowmap yaitu gambar dibawah ini:

Gbr. 3 Flowmap Yang Akan Dibangun Pada Sistem

C. Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk memberikan
gambaran pembangunan fungsionalitas untuk sistem dan juga
menggambarkan interaksi pada masing-masing user dengan
sistem sehingga demikian pengguna akhir akan memahami
persoalan mengenai sistem yang akan dibangun. Aktor pada
sistem yang dikembangkan ini ada dua level, yaitu:

a. Prodi, bertugas untuk melakukan pengajuan dan juga

realisasi alat dan bahan. Memiliki
kekuasaan/wewenang terendah.

b. Wakil Direktur, bertugas untuk menyeleksi alat dan
bahan yang bisa di beli. Memiliki
kekuasaan/wewenang tertinggi.

mengelola
data user /e

mengelola
data prodi_/~.

walkil direktur

Gbr. 4 Use Case Diagram

D. Activity Diagram
Activity Diagram Login

Gbr. 5 Activity Diagram Login
Activity Diagram Logout
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Activity Diagram Logout

Togout

Gbr. 6 Activity Diagram Logout

Activity Diagram Ganti Password

Axtor

‘Activity Diagram Ganti Password
Sistem

Detabase

lola Data Pengaj

Gbr. 7 Activity Diagram Ganti Password

Activity Diagram Menge

ivity Diagram mengelola data pengajua:

uan

Arior

Sistem

Database

]
rw

wengambd oata
pengsian

Gbr. 8 Activity Diagram Mengelola Data Pengajuan

Activity Diagram Mengelola Data Pengajuan Alat Dan Bahan

Activity Giagram me:

elola data

Sistem

Gbr. 9 Activity Diagram Mengelola Data Pengajuan Alat Dan Bahan

Activity Diagram Melihat Data Pengajuan Dan Realisasi

Activity Diagram melihat data pengajuan dan realisasi

Axtor

Sistem

Oatabase

( mengakses halaman |
.

reaisasi

y!

(menampian pesan
N ot

{~ menamy pilkan
\ hetaman pengajuan

I

(ensmpiansoa J—|

N

[ mengambi data

realisast

Gbr. 10 Activity Diagram Melihat Data Pengajuan Dan Realisasi

Activity Diagram

i data pengajuan alat dan

Aior

Sistem

Gbr. 11 Activity Diagram Menyeleksi Data Pengajuan Alat Dan Bahan

Activity Diagram Menyeleksi Data Pengajuan Alat Dan
Bahan
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Activity Diagram Mengelola Data Realisasi i —

Axtor sistem Datanase
Activity Disgram mengslola data realisasi

axtor

mengakses halaman
progs

validssi input

manampikan
nalEMaN Dros

Gbr. 14 Activity Diagram Mengelola Data Prodi

Activity Diagram Mengelola Data User
Gbr. 12 Activity Diagram Mengelola Data Realisasi —

data user

Sistom Database

AKtor

Activity Diagram Download Laporan Realisasi J

Activity Diagram download laporan realisasi
ongakses halamar
(mar\amp\ kan msan)

Sistom Database
o : 5 fr—
( mengakses nammznj

menampitkan
halaman user

dashboard atay

|

Jk }
menampiban pesan
S T error
tekan tombol >
donioas. 1 / data Je
waak N

‘menampilkan bemasil? >

halaman dashboard N\ /

\_atau realas -

4 tidake

. enampiian
Raiaman user
mengambl deia
( pengajan beserta
memproses data detad dan
realisasnya /.
7
/
————{_ doumiosd e
— Exambmf E war 3 (Cantets —

Gbr. 13 Activity Diagram Download Laporan Realisasi L
Activity Diagram Mengelola Data Prodi

proses query

Gbr. 15 Activity Diagram Mengelola Data User

E. Sequence Diagram
Sequence Diagram Login
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‘ database

cDashboard
Fva\mas\

validasi message

failed
[yes]

ino

ol getdata

return user

empty

user s messag

[yes]

[ne]

redirect
dashboard view H

Gbr. 16 Sequence Diagram Login

Sequence Diagram Logout
1

klik menu legout

login form
|

Gbr. 17 Sequence Diagram Logout
Sequence Diagram Ganti Password

cLogin ‘ ‘ database ‘
! buka halaman ganti |
password
validasi
validasi
failed ermor message
el S
[no]
getdata
retumn user
empty
user
ermor message
[yes]
[no] update password
message

Gbr. 18 Sequence Diagram Ganti Password

Sequence Diagram Mengelola Data Pengajuan

cPengajuan ‘

‘ database ‘

i buka halaman |
L pengajuan !

pengsjuzn view

| data pengajuan _ |

validasi
validasi
failed
beel ST

[no] kelola data

. message || T

ermor message

Gbr. 19 Sequence Diagram Mengelola Data Pengajuan

Sequence Diagram Mengelola Data Pengajuan Alat Dan
Bahan
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‘cDelaHPengajuan

‘ database ‘

i buka halaman |

| detail pengajuan _ |

detail pengaiuan v

| data detai pengajuan_ 1

validasi

kelola data

Llg..messzoe || 0

validasi
failed
[yes]
[no]

erTor message

Gbr. 20 Sequence Diagram Mengelola Data Pengajuan Alat Dan Bahan

Sequence Diagram Melihat Data Pengajuan Dan Realisasi
cPengajuan /
cRealisasi

!
\ buka halaman
! pengajuanirealisasi

Gbr. 21 Sequence Diagram Melihat Data Pengajuan Dan Realisasi

Sequence Diagram Menyeleksi Data Pengajuan Alat Dan
Bahan

cDetailPengajuan

‘ database ‘

! buka halaman
| detail pengajuan _ |

detail pangajuan view

status data

validasi

validasi E
failed

error message |

el R R S
no|
ne] geldata
detail pengajuan
empty
user /
eror message
[yes]
[no]

update status

message

Gbr. 22 Sequence Diagram Menyeleksi Data Pengajuan Alat Dan Bahan
Sequence Diagram Mengelola Data Realisasi

cRealisasi ‘ ‘ database ‘
| buka halaman
realisasi
realisasi view
| datarealisasi
validasi
validasi
falled ermor message
yesl ST
[no] kelola data
message
o | g

Gbr. 23 Sequence Diagram Mengelola Data Realisasi

Sequence Diagram Download Laporan Realisasi
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‘mgtaﬂpmw ‘ catabase ‘ I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

| ameaameas | Sistem informasi pengajuan alat dan bahan yang
dikembangkan ini memiliki pengguna yaitu pihak Wakil
H Direktur sebagai pemegang wewenang tertinggi, dan Prodi.
....... S - Wakil Direktur hampir dapat melakukan semua aksi kecuali
=2, mengelola data pengajuan dan realisasi. Prodi dapat
el st | N S mengelola pengajuan dan realisasi. Berikut ini merupakan
" tampilan pengembangan sistem informasi yang telah dibuat:
Halaman Login

Halaman login ini digunakan user untuk masuk ke dalam

Gbr. 24 Sequence Diagram Download Laporan Realisasi sistem.

| data realisasi

get data

file excel

Sequence Diagram Mengelola Data Prodi SIPABERV?

cProdi ‘ ‘ database ‘

buka halaman | Sign in to start your session
prodi i

proi view 2

data prodi

validasi

validasi
failed error message

[yes]
[no] kelola data

T<"'me'g's'a'g'e'""T U Gbr. 28 Halaman Login

Halaman Utama (Dashboard)
Gbr. 25 Sequence Diagram Mengelola Data Prodi Halaman dashboard ini digunakan user untuk melihat

Sequence Diagram Mengelola Data User rangkuman data realisasi terakhir per prodi.

clser ‘ database ‘

buka halaman
user

F validasi
failed ermor message
lyes]

[no] kelola data

message
T T

Gbr. 29 Halaman Dashboard Wakil Direktur

Gbr. 26 Sequence Diagram Mengelola Data User

Dashboard

F. Entity Relationship Diagram

Gbr. 30 Halaman Dashboard Prodi

Halaman Pengajuan
Halaman pengajuan ini digunakan prodi untuk mengelola
data pengajuan, wakil direktur untuk melihat data pengajuan.

Gbr. 27 Entity Relationship Diagram
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ooooon;

Gbr. 31 Halaman Pengajuan Wakil Direktur

Gbr. 32 Halaman Pengajuan Prodi

Halaman Detail Pengajuan

Halaman detail pengajuan ini digunakan prodi untuk
mengelola data alat dan bahan yang akan diajukan, wakil
direktur untuk melihat dan menyeleksi data alat dan bahan
yang diajukan.

[+one | 8 B i [ drtettoe [ o |

Gbr. 34 Halaman Detail Pengajuan Prodi

Halaman Realisasi
Halaman realisasi ini digunakan user untuk melihat
pengajuan mana saja yang sudah dapat direalisasikan.
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- o . P -
I |
Gbr. 35 Halaman Realisasi Wakil Direktur
o = = 2 = -
a
" a
a
a
a
a
I .
Gbr. 36 Halaman Realisasi Prodi
Halaman Detail Realisasi
Halaman detail realisasi ini digunakan prodi untuk

mengelola data alat dan bahan yang telah direalisasikan, wakil
direktur untuk melihat data alat dan bahan yang telah
direalisasikan.

Gbr. 37 Halaman Detail Realisasi Wakil Direktur

Detail Reaiisasi
o - < o S wesi e
0
— 1 —

Gbr. 38 Halaman Detail Realisasi Prodi

Halaman Prodi
Halaman prodi ini
mengelola data prodi.

digunakan wakil direktur untuk
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[+ ]
= e = 5 o-o
a0
o
Gbr. 39 Halaman Prodi
Halaman User
Halaman user ini digunakan wakil direktur untuk
mengelola data user.
=
= = : 0
n

Gbr. 40 Halaman User

Halaman Option
Halaman option ini
password.

digunakan user untuk merubah

Gbr. 41 Halaman Option

Halaman Laporan Detail Pengajuan

Halaman laporan detail pengajuan ini digunakan user untuk
mengunduh data alat dan bahan yang diajukan ke dalam file
PDF dan mencetak laporan detail pengajuan ke printer.

Laporas Detail Pengajunn Prodi Teknik Informutika

[ =
|

Gbr. 42 Halaman Laporan Detail Pengajuan

Halaman Laporan Realisasi

Halaman laporan realisasi ini digunakan user untuk
mengunduh data alat dan bahan yang telah direalisasikan ke
dalam file PDF dan mencetak laporan realisasi ke printer.

)

Gbr. 43 Halaman Laporan Realisasi

Pengujian Sistem
Hasil Pengujian Black Box

Sesuai dengan pengujian yang sudah dilakukan, dari
pengujian Black Box penulis mendapatkan hasil yang
menghasilkan secara fungsional pada sistem informasi yang
telah dibangun memenuhi kebutuhan pengguna juga telah
sesuai dengan apa yang diharapkan. Tetapi, pada hal ini
memungkinkan terdapat kesalahan-kesalahan yang tidak akan
terduga pada penggunaan langsung di lapangan.
Hasil Pengujian User Accptance Test

Dari hasil uji coba sistem User Acceptance Test (UAT)
bahwa Pengembangan Sistem Informasi Pengajuan Alat Dan
Bahan Untuk Praktikum Berbasis Web dimana sudah
dibangun dengan fungsi-fungsi yang mengeluarkan hasil
dengan sesuai untuk dibutuhkan pengguna. Pengembangan
sistem informasi pengajuan alat dan bahan ini memiliki bukti
digunakan dengan baik oleh pengguna dan mendapatkan nilai
persentase mencapai 94.25%.

TABEL I JUMLAH RESPONDEN

Responden Total

Wakil Direktur 1

Prodi 7

Staff Politeknik TEDC 2

TABEL Il PERHITUNGAN NILAI
Pertanyaan | STS | TS Cs S SS Total Total
Responden | Skor

P1 0 0 0 2 8 8 48
p2 0 0 0 4 6 8 46
P3 0 0 0 3 7 8 47
P4 0 0 0 3 7 8 47
P5 0 0 0 1 9 8 49
P6 0 0 0 3 7 8 47
P7 0 0 0 3 7 8 47
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P8 0 0 0 4 6 8 46

Total Skor 377

Tabel 1. Perhitungan Nilai Berdasarkan Kategori Pertanyaan

Kategori STS TS Cs S SS Total
Pertanyaan Skor
Desain 0 0 0 6 14 94
Fitur 0 0 0 10 30 190
Kepuasan 0 0 0 7 13 93
Pengguna

Total nilai acuan hasil survei kepada narasumber
Makimal skor :

10 x 40 = 400

Interpretasi hasil pengamatan memiliki skor :
(377 1 400) x 100% = 94.25%

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dengan proses yang telah penulis lakukan
dimulai dari latar belakang masalah, proses merancang,
membangun, menguji, serta implementasi Pengembangan
Sistem Informasi ini, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi yang dikembangkan ini mempermudah pembuatan
laporan pengajuan alat dan bahan/realisasi karena sudah
mempunyai fitur untuk mencetak ke printer dan fitur untuk
mengunduh data ke dalam bentuk excel maupun PDF, Sistem
informasi yang dikembangkan ini juga telah dapat melakukan
operasi import dan export data excel yang dapat mempercepat
penginputan data, dan berdasarkan hasil pengujian Black Box
dan UAT secara keseluruhan fungsionalitas dalam
pengembangan sistem informasi ini sudah berjalan sesuai
yang diharapkan dan dapat digunakan dengan sangat baik bagi
pengguna dengan persentase mencapai nilai 94.25%.

Beberapa saran pengembang untuk pengembang yang akan
melanjutkan pengembangan sistem informasi pengajuan alat
dan bahan yaitu perlunya penyempurnaan fitur import agar
dapat mengimport gambar pada file, kemudian perlunya
peningkatan keamanan sistem, dan dibuat sistem informasi
pengajuan alat dan bahan untuk platform mobile.
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